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ABSTRACT

This studly is motivated by cognitive abilities in mathematics in children aged 4-5 years, namely the ability to recognize
basic geometric shapes using GeoMaze media. This study aims to determine the effect of GeoMaze media on the
ability to recognize basic geometric shapes in children aged 4-5 years at TK MINI Surabaya and this study uses a one-
group pretest-posttest design, with a sample size of 15 children. The data collection technique uses observation
techniques, the results of data analysis are t-count of 3.21 and t-table of 1.76 with a significance level of 0.05. The
results of the analysis of the effect of GeoMaze media on the ability to recognize basic geometric shapes in children
aged 4-5 years at TK MINI Surabaya can be explained that t count = 3.21 is greater than t table = 1.76 with a
significance level of 0.05 = 1.76. This shows that GeoMaze media has a significant effect on the ability to recognize
basic geometric shapes in children aged 4-5 years at TK MINI Surabaya before and after being given treatment.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan kognitif dibidang matematika pada anak usia 4-5 tahun yaitu
kemampuan mengenal bentuk geometri dasar dengan menggunakan media GeoMaze. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh media GeoMaze terhadap kemampuan mengenal bentuk geometri dasar pada anak usia 4-5
tahun di TK MINI Surabaya dan penelitian ini menggunakan rancangan one-group pretest-posttest design, dengan
jumlah sampel 15 anak. Adapun tenik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, hasil analisis data yaitu t-
hitung berjumlah 3,21 dan t-tabel berjumlah 1,76 dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil analisis dari pengaruh media
GeoMaze terhadap kemampuan mengenal bentuk geometri dasar pada anak usia 4-5 tahun di TK MINI Surabaya
dapat dijelaskan bahwa thitung = 3,21 lebih besar dari ttabel = 1,76 dengan taraf signifikan 0,05 = 1,76. Hal ini
menujukan bahwa media GeoMaze berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan mengenal bentuk geometri

dasar pada anak usia 4-5 tahun di TK MINI Surabaya sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (Treatment).

Kata Kunci: Media GeoMaze, Kemampuan Kognitif, Mengenal Bentuk Geometri

PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah anak yang berada

pada rentang usia sejak di dalam kandungan

hingga usia 6 tahun, serta mengalami proses
perkembangan dan pertumbuhan secara
fisik, mental, kepribadian, dan intelektual

(Tatminingsih, 2016:3). Setiap proses pe-

ngembangan anak usia dini memerlukan

program layanan pendidikan. Berdasarkan

Kementerian Perencanaan Pembangunan

Nasional (Bappenas) dan United Nations

Children’s Fund (2017:53), disebutkan bahwa

dalam perkembangan anak usia dini di Indo-

nesia terdapat program layanan pendidikan
prasekolah pada berbagai usia, antara lain:

1) Layanan pendidikan usia 2-4 tahun,
yaitu Kelompok Bermain (KB) dan
Taman Penitipan Anak (TPA).

2) Layanan pendidikan usia 4-6 tahun,
yaitu Taman Kanak-Kanak (TK) dan
PAUD Islami (Raudhatul Athfal atau RA).

3) Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu)
yang menyediakan layanan kesehatan
dan pengasuhan secara terpadu bagi
anak hingga usia 6 tahun.

Pertumbuhan dan perkembangan anak
usia dini memerlukan layanan pendidikan
yang sesuai. Berdasarkan Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 Pasal 28 Ayat 1, dinyatakan bahwa
rentang usia anak usia dini adalah 0-6 tahun
dalam pernyataan yang berbunyi: “Pendidikan
anak usia dini adalah layanan yang diberikan

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun dengan memberikan rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan anak secara jasmani
maupun rohani, dengan tujuan agar anak
memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan
yang lebih lanjut,” serta adanya tahapan yang
sesuai dengan aspek dan tahap perkembang-
an. Dalam layanan pendidikan perlu diberikan
stimulasi pendidikan, sebab 80% pertumbuh-
an otak berkembang pada anak usia dini, dan
elastisitas perkembangan otak anak lebih
besar pada usia lahir hingga sebelum usia 8
tahun. Sebanyak 20% perkembangan lainnya
ditentukan setelah masa kanak-kanak awal.
Oleh karena itu, sebelum masa kanak-kanak
berakhir, tahap perkembangan anak sebaik-
nya diterapkan dan diberikan stimulasi melalui
rancangan media pembelajaran, karena dapat
membantu  proses  pertumbuhan  dan
perkembangan anak (Khadijah, 2016).
Berdasarkan hal tersebut, dapat disim-
pulkan bahwa anak usia dini merupakan
anak yang berada pada rentang usia 0-6
tahun, yang sedang berada pada masa
kanak-kanak atau dikenal dengan masa ke-
emasan (golden age). Masa keemasan me-
rupakan tahapan yang tepat untuk memben-
tuk dan menerapkan aspek perkembangan
anak. Adapun aspek perkembangannya me-
liputi fisik-motorik, nilai-nilai agama dan
moral, bahasa, seni, sosial-emosional, serta
kognitif. Aspek perkembangan kognitif memi-
liki peran penting dalam kehidupan anak. Hal
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ini sesuai dengan hasil penelitian Novitasari
(2018) yang menyatakan bahwa kemampuan
kognitif merupakan kemampuan anak dalam
menangkap sikap, arti, atau penjelasan me-
ngenai suatu gambaran atau simbol yang
jelas, serta memahami konsep berpikir logis
dan teliti.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendi-
dikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 137 Tahun 2014, dijelaskan bahwa
dalam aspek perkembangan kognitif terdapat
beberapa komponen, yaitu kemampuan me-
mecahkan masalah, berpikir logis, dan ber-
pikir simbolik. Dalam tahap berpikir simbolik,
anak dapat memahami konsep simbol-sim-
bol, seperti mengenal huruf, angka 1-10, dan
bentuk geometri. Pada tahap berpikir logis
dan pemecahan masalah, anak akan ber-
usaha menyelesaikan masalah dengan men-
cari jalan keluar melalui permainan atau me-
dia pembelajaran yang digunakan untuk me-
ngenalkan bentuk geometri.

Bentuk geometri menjadi salah satu ke-
giatan yang dapat memberikan stimulasi
pada aspek perkembangan kognitif di bidang
matematika. Hal ini sesuai dengan penelitian
Rozana, dkk. (2020) yang menyatakan
bahwa geometri merupakan aspek perkem-
bangan kognitif di bidang matematika yang
dapat dipahami dan dikenalkan kepada anak,
serta berperan penting dalam meningkatkan
keterampilan pengetahuan dan perkembang-
an kognitif. Berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indo-
nesia Nomor 146 Tahun 2014 tentang Stan-
dar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, di-
sebutkan bahwa perkembangan kognitif anak
usia 4-5 tahun dalam mengenal bentuk meli-
puti kemampuan menunjukkan bentuk geo-
metri seperti segitiga, persegi, dan lingkaran,
serta mampu mengklasifikasikan benda ke
dalam kelompok yang sama. Dapat disimpul-
kan bahwa geometri merupakan salah satu
materi pembelajaran yang dapat digunakan
untuk meningkatkan aspek perkembangan
kognitif, khususnya dalam mengenalkan ben-
tuk dasar geometri dengan menggunakan
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media pembelajaran yang bervariasi.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang dilakukan oleh peneliti melalui obser-
vasi pada bulan Juni 2024 di TK MINI Sura-
baya, khususnya pada anak kelompok A usia
4-5 tahun, ditemukan bahwa TK MINI Sura-
baya cenderung menggunakan sistem pem-
belajaran yang berpusat pada guru. Penggu-
naan media pembelajaran atau alat permain-
an edukatif juga masih terbatas, ter-utama
media untuk mengenalkan bentuk geometri.
Pembelajaran yang dilakukan untuk mening-
katkan kemampuan pada aspek perkem-
bangan kognitif sebaiknya menggunakan me-
dia pembelajaran yang bervariasi dan mena-
rik minat belajar anak. Oleh karena itu, pene-
liti merancang dan menerapkan media pem-
belajaran untuk mengenalkan bentuk geo-
metri dasar pada anak usia 4-5 tahun di TK
MINI Surabaya. Adapun media pembelajaran
yang akan dirancang dan diterapkan oleh
peneliti adalah media GeoMaze.

GeoMaze merupakan gabungan antara
media maze dan bentuk geometri. Media
maze adalah permainan labirin yang memiliki
jalur berliku dan jalan buntu atau rintangan,
dan menggunakan bentuk-bentuk geometri
berukuran kecil sebagai alat bantu untuk
mencari jalan keluar. Cara bermainnya adalah
dengan menggerakkan papan maze untuk
mencari jalan keluar menggunakan bentuk-
bentuk geometri kecil, kemudian menjatuhkan
salah satu bentuk geometri, menyebutkan
angka pada bentuk tersebut, menghitung, dan
mengelompokkan bentuk geometri sesuai
dengan angka yang didapatkan. Permainan
ini dilakukan secara bergiliran dalam bentuk
kelompok selama waktu pembelajaran ber-
langsung hingga selesai.

Media GeoMaze dapat mendukung pro-
ses pembelajaran dan meningkatkan aspek
perkembangan anak. Adapun subjek peneliti-
an ini terbatas pada anak usia 4-5 tahun di
TK MINI Surabaya dengan jumlah 15 anak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pe-
ngaruh media GeoMaze terhadap kemampu-
an mengenal bentuk geometri dasar pada
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anak usia 4-5 tahun di TK MINI Surabaya.
Adapun komponen kemampuan mengenal
bentuk geometri dasar yang akan diterapkan
dalam penelitian ini antara lain: mampu me-
nyebutkan nama bentuk geometri dasar (segi-
tiga, lingkaran, persegi), menyebutkan jumlah
bilangan pada bentuk geometri, serta menge-
lompokkan bentuk geometri yang sejenis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode peneliti-
an kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:7),
metode penelitian kuantitatif merupakan me-
tode penelitian yang datanya diperoleh dalam
bentuk angka-angka dan dianalisis menggu-
nakan data statistik. Teknik analisis data da-
lam penelitian ini menggunakan statistik infe-
rensial. Menurut Jaya (2020:94), statistik infe-
rensial adalah sekumpulan teknik analisis
data yang digunakan untuk mengambil kepu-
tusan atau membuat perkiraan berdasarkan
data sampel terhadap dua variabel. Berda-
sarkan hal tersebut, peneliti menggunakan
uji t untuk memperoleh tingkat signifikansi
pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat. Untuk menghitung nilai uiji t,

digunakan rumus berikut:
f= Md

2x3

NN -1)

(Arikunto, 2019:125).

Penelitian ini dilaksanakan pada tang-
gal 26 November 2024 hingga 10 Desember
2024 dan bertempat di TK MINI Surabaya, JI.
Karang Asem llI/16-F, Ploso, Kec. Tambak-
sari, Kota Surabaya, Jawa Timur. Adapun
populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah anak usia 4-5 tahun di TK MINI Sura-
baya dengan jumlah populasi sebanyak 15
anak. Pengambilan sampel dilakukan meng-
gunakan teknik nonprobability sampling
dengan metode sampel jenuh. Teknik sam-
pel jenuh adalah teknik penentuan sampel
dengan mengambil seluruh anggota populasi
sebagai sampel. Berdasarkan hal tersebut,
seluruh anak usia 4-5 tahun di TK MINI

http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jpppaud/index

p-ISSN: 2355-830X
e-ISSN: 2614-1604

Surabaya yang berjumlah 15 orang dijadikan
sebagai populasi sekaligus sampel dalam
penelitian ini.

Teknik pengumpulan data yang diguna-
kan adalah teknik observasi dan teknik doku-
mentasi. Menurut Sugiyono (2016:145), ob-
servasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
keterlibatan langsung peneliti dalam kehidup-
an sehari-hari subjek penelitian, misalnya pe-
neliti berperan sebagai guru untuk memberi-
kan perlakuan menggunakan media GeoMaze
kepada anak usia 4-5 tahun di TK MINI Sura-
baya. Instrumen yang digunakan dalam ob-
servasi adalah rating scale yang menggam-
barkan pengaruh media GeoMaze terhadap
kemampuan mengenal bentuk geometri dasar
pada anak usia 4-5 tahun, di mana penilaian
dilakukan dengan memberikan tanda checklist
(V) pada instrumen pengamatan.

Sementara itu, teknik dokumentasi di-
gunakan untuk mengumpulkan data berupa
video, foto, atau rekaman suara dari kegiatan
atau peristiwa yang terjadi di lokasi obser-
vasi, yaitu TK MINI Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian pada anak usia 4-5
tahun diberikan perlakuan selama 8 kali pre-
test dan 8 kali post-test. Peneliti mengguna-
kan media GeoMaze untuk mengetahui ke-
mampuan mengenal bentuk geometri dasar
pada anak usia 4-5 tahun. Dalam hal ini pe-
neliti menggunakan instrumen penilaian de-
ngan teknik checklist (V) untuk mengetahui
perkembangan anak selama diberikan perla-
kuan. Pada Grafik 1 menunjukkan nilai rata-
rata dari hasil pre-test dan post-test.

WO~
\

Nilai Post-test
dengan jumlah 2,58

N
\
\
\

1 Nilai Pre-test

dengan Jumlah
O~ N O < W0 2.13

Grafik 1 Rata-rata Hasil Pre-test
dan Post-test
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Berdasarkan grafik di atas menjelaskan
perbedaan nilai rata-rata hasil pre-test dan
post-test, untuk nilai rata-rata pre-test dengan
jumlah 2,13 dan nilai rata-rata post-test diper-
oleh dengan jumlah 2,58. Hal ini menunjukkan
bahwa perlakuan yang diberikan dapat ber-
pengaruh terhadap kemampuan anak dalam
mengenal bentuk geometri dasar yang sesuai
dengan indikator penilaiannya. Selanjutnya
menguiji hipotesis dapat menggunakan teknik
analisis data statistik inferensial dan berdasar-
kan perhitungan analisis uji hipotesis untuk
memperoleh nilai indeks t hitung (tni;). Pada
penelitian ini uji hipotesis dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui adakah pengaruh
media GeoMaze terhadap kemampuan me-
ngenal bentuk geometri dasar pada anak usia
4-5 tahun di TK MINI Surabaya. Berdasarkan
hal ini untuk menentukan hasil hipotesis nol
(Ho) ditolak atau diterima, dengan menentu-
kan taraf signifikan 5% atau 0,05 dan menen-
tukan nilai Hy dan H; sebagai berikut:

a) Hyg g = M2 — Artinya tidak ada
pengaruh media GeoMaze terhadap
kemampuan me-ngenal bentuk geometri
dasar pada anak usia 4-5 tahun di TK
MINI Surabaya.

b) Hi: y; # g, — Artinya ada pengaruh
media GeoMaze terhadap kemampuan
mengenal bentuk geometri dasar pada
anak usia 4-5 tahun di TK MINI
Surabaya.

Selanjutnya menentukan nilai t dengan
perhitungan tyi; > tabe; yang dapat diartikan
bahwa H, ditolak dan H, diterima. Berdasar-
kan hal ini terdapat adanya pengaruh media
GeoMaze terhadap kemampuan mengenal
bentuk geometri dasar pada anak usia 4-5
tahun di TK MINI Surabaya.
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Tabel 5 Ringkasan hasil analisis uji Hipotesis

Hipotesis Signifikan thitung tiober Hg Hy
Berdasarkan dari
hasil Rata-rata Pre-
test dan Post-test
terdapat hasil
‘Adanya  pengaruh
Media GeoMaze
terhadap
kemampuan
mengenal bentuk
geometri dasar pada
anak usia 4-5 tahun
di K MINI
Surabaya’

5%
db = MN-1
=15-1
=14

3,21 1,76 Ditolak Diterima

Berdasarkan tabel di atas dengan taraf
signifikan 0,05 dapat diketahui nilai t tabel
lebih kecil dari t hitung, maka hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis kerja (H;) diterima.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
media GeoMaze berpengaruh terhadap ke-
mampuan mengenal bentuk geometri dasar
pada anak usia 4-5 tahun di TK MINI Sura-
baya. Media GeoMaze juga berpengaruh ter-
hadap kemampuan anak dalam mengenal
angka dengan menyebutkan angka pada
pion media GeoMaze dan meningkatkan ke-
mampuan anak dalam berhitung melalui ke-
giatan pengelompokan atau menggabungkan
bentuk geometri yang sejenis. Berdasarkan
hasil analisis dari pengaruh media GeoMaze
terhadap kemampuan mengenal bentuk geo-
metri dasar pada anak usia 4-5 tahun di TK
MINI Surabaya dapat dijelaskan bahwa tyiung
= 3,21 lebih besar dari tiabe, = 1,76 dengan
taraf signifikan 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa media GeoMaze berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan mengenal
bentuk geometri dasar pada anak usia 4-5
tahun di TK MINI Surabaya sebelum dan se-
sudah diberikan perlakuan (treatment).

Perlakuan diberikan selama 8 kali pe-
nelitian dan diperoleh hasil penilaian berda-
sarkan indikator. Adapun indikator penilainya
yaitu:

1. Menyebutkan nama bentuk geometri
dasar (segitiga, lingkaran, dan persegi),

2. Menyebutkan jumlah bilangan pada
bentuk geometri,

3. Menggabungkan bentuk geometri yang
sejenis.
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Pada penelitian ini pencapaian perkem-

bangan anak dapat dijelaskan melalui Grafik

10

o -

6

4

2

o e
BB MB BSH BSB

Grafik 2. Capaian Perkembangan
Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri
Dasar Pada Anak Usia 4-5 Tahun Per
Indikator

u 1. Menjelaskan nama bentuk
geometn dasar
(segitiga lingkaran, dan persegi)

u2. Menyebutkan jumlah bilangan
pada bentuk geometri

wMenggabungkan bentuk
geometn yang sejenis

Berdasarkan grafik di atas menunjuk-
kan nilai rata-rata capaian perkembangan ke-
mampuan mengenal bentuk geometri dasar
pada anak usia 4-5 tahun setelah diberikan
perlakuan (treatment) menggunakan media
GeoMaze. Dari hasil nilai post-test menunjuk-
kan rata-rata capaian perkembangan pada
anak usia 4-5 tahun di TK MINI Surabaya
yaitu Mulai Berkembang (MB). Dengan ini
50% capaian perkembangan yang diperoleh
anak usia 4-5 tahun yaitu Berkembang Se-
suai Harapan (BSH) dan Berkembang Sa-
ngat Baik (BSB), serta terdapat siswa de-
ngan capaian perkembangan Belum Berkem-
bang (BB) dan membutuhkan pendampingan
khusus dalam pembelajaran.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah
diperoleh, dapat diketahui hasil uji hipotesis
menunjukkan adanya pengaruh media Geo-
Maze terhadap kemampuan mengenal ben-
tuk geometri dasar pada anak usia 4-5
tahun. Dengan taraf signifikan 5% atau 0,05,
dapat dibuktikan bahwa t hitung = 3,21 lebih
besar dari t tabel = 1,76, yang berarti bahwa
H, ditolak dan H; diterima. Dengan kata lain,
penggunaan media GeoMaze berpengaruh
terhadap kemampuan mengenal bentuk geo-
metri dasar.

Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan
hasil nilai rata-rata pre-test dan post-test. Di-
peroleh nilai rata-rata pre-test = 2,13, se-
dangkan nilai rata-rata post-test = 2,58. Ber-
dasarkan pernyataan tersebut, nilai rata-rata
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post-test lebih besar daripada nilai rata-rata

pre-test. Hasil nilai tersebut dapat diuraikan

sebagai berikut:

1. Anak sebelum diberikan perlakuan
(pre-test) diperoleh nilai rata-rata sebe-
sar 2,13. Dapat dikatakan bahwa ke-
mampuan anak dalam mengenal bentuk
geometri dasar masih rendah dan mem-
butuhkan media yang dapat meningkat-
kan kemampuan tersebut. Dengan ada-
nya media GeoMaze, anak dapat mela-
tih kefokusan, motorik halus, serta daya
ingat terhadap macam-macam bentuk
geometri dasar, berhitung, dan menge-
lompokkan bentuk geometri yang seje-
nis.

2. Anak saat diberikan treatment atau
perlakuan menggunakan media Geo-
Maze menunjukkan peningkatan ke-
mampuan mengenal bentuk geometri
dasar. Anak dapat mengenal dan me-
nyebutkan bentuk geometri dasar me-
lalui permainan media GeoMaze, serta
dapat berhitung dan mengelompokkan
bentuk geometri yang sejenis. Berdasar-
kan perlakuan yang telah diberikan,
anak mulai berkembang dan dapat
menggunakan media GeoMaze dengan
baik dan benar.

3. Anak setelah diberikan post-test,
diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,58.
Dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
post-test lebih besar daripada nilai rata-
rata pre-test. Dengan ini, dapat disim-
pulkan bahwa setelah diberikan perla-
kuan menggunakan media GeoMaze,
kemampuan mengenal bentuk geometri
dasar pada anak usia 4-5 tahun ber-
kembang menjadi lebih baik. Anak
mampu menggunakan media GeoMaze
tanpa bantuan, mampu mengenal dan
menyebutkan nama bentuk geometri
dasar, menyebutkan angka, dan me-
ngelompokkan bentuk geometri yang
sejenis secara mandiri.

Berdasarkan penelitian ini, mengenal
bentuk geometri merupakan bagian dari pem-
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belajaran matematika yang sangat penting
untuk meningkatkan kemampuan anak. Media
yang digunakan cukup sesuai untuk mening-
katkan kemampuan anak dalam mengenal
bentuk geometri. Hal ini sejalan dengan pen-
dapat Safira dan Fidesrinur (2021) yang me-
nyatakan bahwa pengenalan bentuk geometri
merupakan bagian dari pembelajaran mate-
matika. Pembelajaran matematika terdiri dari
tiga konsep utama, yaitu pembelajaran berhi-
tung, geometri, dan pengukuran.

Dapat disimpulkan bahwa media
GeoMaze dapat digunakan untuk meningkat-
kan kemampuan mengenal bentuk geometri.
Dalam permainan GeoMaze, anak dikenal-
kan dengan bentuk-bentuk geometri dasar
(segitiga, lingkaran, persegi), menyebutkan
angka, serta berhitung untuk keperluan pe-
ngelompokan bentuk geometri yang sejenis.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data yang berkait-
an dengan rumusan masalah dan tujuan pe-
nelitian “Pengaruh Media GeoMaze terhadap
Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri
Dasar pada Anak Usia 4-5 Tahun di TK MINI
Surabaya”, terdapat bukti bahwa media Geo-
Maze berpengaruh terhadap kemampuan
mengenal bentuk geometri dasar pada anak
usia 4-5 tahun.

Hasil analisis data dengan perhitungan
menunjukkan bahwa t hitung > t tabel, yang
dapat diartikan bahwa hipotesis nol (H,) di-
tolak dan hipotesis kerja (H;) diterima. Ditun-
jukkan bahwa t hitung = 3,21 lebih besar dari
t tabel = 1,76 dengan taraf signifikan 0,05
dan N = 15. Maka, hipotesis kerja (H,) yang
menyatakan “Ada pengaruh media GeoMaze
terhadap kemampuan mengenal bentuk geo-
metri dasar pada anak usia 4-5 tahun di TK
MINI Surabaya” diterima.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa media GeoMaze berpengaruh terha-
dap kemampuan mengenal bentuk geometri
dasar.
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